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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Mutawali, S.H.,M.H selaku Hakim 

Pengadilan Agama Demak. 

1. Bagaimana pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara tentang 

Faktor penyebab cerai talak karena gangguan pihak ketiga mengenai 

pertimbangan yuridis, filosofis, psikologis atau sosiologis? 

Pada dasarnya hakim mendasarkan pada pasal 19 huruf (f) PP No 9 Tahun 

1975 Jo. KHI pasal 116 huruf (f) mengenai terjadinya perselisihan dan 

pertengkaran terus menerus yang tidak dapat dirukunkan kembali. 

2. Apa yang melandasi hakim mengabulkan permohonan cerai talak tersebut? 

Sudah diberikan nasihat untuk berdamai dari pihak keluarga, Mediator dan 

Majelis Hakim akan tetapi tetap saja tidak dapat dirukunkan. Pada 

prinsipnya pada terjadinya perseteruan terus menerus. Boleh jadi ada 

alasan-alasan lain yang terjadi selain pihak ketiga yaitu nafkah kurang, 

kurang perhatian, kurang puas dengan suaminya. Adanya pihak ketiga 

menjadikan rumah tangga tidak tentram sehingga Pengadilan mengambil 

kesimpulan rumah tangga tidak dapat dipersatukan kembali sehingga 

dikabulkan sesuai dengan alasan PP No 9 Tahun 1975 Pasal 19 huruf (f). 

3. Apakah ada perbedaan pertimbangan hakim dalam perkara versetek atau 

tidak? 

Tidak. Semuanya didasarkan pada pasal 19 huruf (f) PP No 9 Tahun 1975 

Jo. KHI pasal 116 huruf (f). 
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